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Tujuan Pernikahan

Mencapai ketenteraman jiwa
Pernikahan bertujuan menciptakan 

suasana damai dan tenteram dalam 
rumah tangga sehingga tercapai 

kebahagiaan abadi.

Membangun kenyamanan hidup
Suami istri saling melengkapi dan 

menghormati satu sama lain, 
menciptakan suasana nyaman dalam 
menjalani kehidupan berumah tangga.

Menumbuhkan rasa kasih sayang
Ikatan pernikahan dilandasi oleh rasa 

cinta dan kasih sayang yang tulus, 
sehingga tercipta kehidupan rumah 

tangga yang harmonis.

Tujuan utama pernikahan adalah menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, 
wa rahmah dengan dilandasi ketenteraman, kenyamanan, dan kasih sayang.



“Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan/keagungan-Nya adalah 

bahwa Dia menciptakan dari diri kalian 
pasangan-pasangan, agar kalian 

cenderung dan merasa tenang (sakinah) 
terhadap mereka. Dan Dia menjadikan di 

antara kalian cinta kasih (mawaddah) 
dan kasih sayang (rahmah).”

AL-QURAN, SURAT AR-RUM AYAT 21
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Prinsip Dasar Pernikahan Islam

Faktor agama dan akhlak calon pasangan menjadi 
pertimbangan utama sebelum memperhatikan keturunan, rupa, 
dan harta. Agama dan akhlak calon istri harus diutamakan.

Pernikahan merupakan sunah bagi mereka yang sudah mampu 
secara finansial dan emosional. Bagi yang belum mampu 
disarankan untuk bersabar dan berpuasa, namun jika 
dorongannya sudah besar, diperbolehkan untuk menikah.

Tingkat ekonomi keluarga tergantung pada usaha, pengelolaan, 
dan berkah dari Allah. Ada keluarga miskin yang bahagia, ada 
pula keluarga kaya yang urusannya terbengkalai.

Agama dan Akhlak Utama

Pernikahan Sunah bagi yang Mampu

Ekonomi Bukan Penghalang Utama

Suami istri ibarat pakaian dan pemakainya. Harus ada 
kesesuaian dalam hal ukuran, model, aksesoris, dan 
pembersihan. Suami istri adalah penutup aurat, pelindung dari 
cobaan, dan keindahan bagi pasangannya.

Kebahagiaan keluarga ditopang oleh cinta, kasih sayang, dan 
komunikasi. Kebahagiaan dunia menjadi sarana untuk mencapai 
kebahagiaan di akhirat.

Komunikasi merupakan hal penting untuk menyelesaikan 
masalah dalam rumah tangga. Dengan musyawarah, perbedaan 
dapat menjadi kesepakatan.

Suami Istri Bagaikan Pakaian

Kebahagiaan Dunia dan Akhirat

Komunikasi dan Musyawarah Penting
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Kriteria Keluarga Samawa

Keimanan dan Fondasi Agama Kuat
Memiliki iman yang teguh dan menjadikan ajaran agama sebagai 
landasan utama dalam menjalani kehidupan berumah tangga.

Menunaikan Misi Ibadah
Mewujudkan rumah tangga sebagai sarana untuk menjalankan ibadah 
kepada Allah SWT dan mencapai keridhaan-Nya.

Mentaati Ajaran Agama dan Kewajiban
Senantiasa taat dan patuh pada aturan-aturan agama dalam menjalani 
kehidupan berumah tangga dan menunaikan kewajiban masing-masing.

Rasa Saling Menyayangi
Terjalin rasa kasih sayang yang mendalam antar anggota keluarga 
sehingga tercipta suasana harmonis dan tenteram.

Saling Menguatkan dalam Kebaikan
Seluruh anggota keluarga saling mengingatkan dan mendorong untuk 
senantiasa berbuat kebaikan dan menjauhi larangan.

Memberikan yang Terbaik
Setiap anggota keluarga berupaya untuk memberikan yang terbaik bagi 
pasangan dan anggota keluarga lainnya.

Menyelesaikan Masalah dengan Mudah
Mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang timbul dengan cara 
yang baik dan bijaksana.

Membagi Peran dengan Baik
Adanya pembagian peran yang jelas dan seimbang antar anggota 
keluarga dalam mengelola rumah tangga.

Mengutamakan Kekompakan
Menjunjung tinggi kekompakan dan kerjasama dalam mengurus rumah 
tangga serta mendidik anak-anak.

Memberi Kebaikan untuk Masyarakat
Turut berkontribusi dalam memberikan kebaikan dan manfaat bagi 
masyarakat sekitar.

5



Model Keluarga Samawa Era Modern

Berkomitmen pada Keutuhan Rumah Tangga
Memiliki niat dan komitmen kuat dari awal untuk beribadah kepada Allah 
SWT dan menjaga keutuhan rumah tangga.

Menjaga Komunikasi dan 
Harmoni
Membiasakan komunikasi yang baik dan 
menjaga keharmonisan dalam keluarga serta 
dengan masyarakat sekitar.

Memilih Pasangan 
Shaleh/Shalehah
Mengutamakan keimanan dan ketaatan pada 
perintah Allah SWT dan Rasulullah SAW 
dibandingkan penampilan fisik dalam 
memilih pasangan hidup.

Menanamkan Nilai-nilai Edukatif
Menanamkan dan menerapkan nilai-nilai kerohanian dan edukatif dalam 
setiap aspek kehidupan keluarga.

Tantangan
Percampuran budaya dan dampak 
globalisasi menyebabkan penyimpangan 
perilaku, meninggalkan pola hidup lama, dan 
mengadopsi gaya hidup baru yang 
bertentangan dengan nilai-nilai agama.
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Tantangan Membangun Keluarga 
Sakinah di Era Modern

Pengaruh media sosial dan teknologi
Paparan informasi dan budaya asing dapat mempengaruhi 
nilai-nilai keluarga.

Kesibukan dan tuntutan karir
Suami dan istri sering kali terlalu sibuk dengan pekerjaan 
sehingga kurang waktu untuk keluarga.

Gaya hidup modern yang 
materialistis
Orientasi hidup yang lebih mengejar materi dapat 
mengurangi fokus pada pembangunan keluarga sakinah.

Kurangnya pengetahuan agama
Pemahaman yang kurang tentang konsep keluarga sakinah 
dalam agama menjadi hambatan.

Perceraian dan keretakan rumah 
tangga
Tingginya angka perceraian membuat keluarga sakinah 
semakin sulit terwujud.
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Menuju Keluarga Sakinah

1
Meningkatkan 
keimanan dan 
ketakwaan kepada 
Allah SWT

4
Menumbuhkan rasa 
cinta, kasih sayang, 
dan hubungan 
harmonis

5
Menjaga amanah 
dan tanggung jawab 
dalam keluarga

2
Menanamkan akhlak 
mulia sesuai 
tuntunan Al-Quran 
dan Sunnah

3
Membangun 
komunikasi terbuka 
dan saling 
menghormati

6
Membina keluarga 
dengan penuh 
kesabaran dan 
keikhlasan
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Cara Mewujudkan Keluarga Sakinah

Memelihara komunikasi yang 
terbuka, jujur, dan efektif dalam 
menghadapi setiap 
permasalahan keluarga.

Jaga Komunikasi 
yang Baik

Menerapkan nilai-nilai 
keagamaan dan kerohanian 
dalam setiap aspek kehidupan 
keluarga.

Membiasakan 
Nilai-Nilai Agama

Menjaga keharmonisan 
hubungan keluarga dengan 
masyarakat sekitar serta 
berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial.

Jaga 
Keharmonisan 

dengan Masyarakat

Mencari pasangan yang taat 
beragama, beriman kuat, dan 
berperilaku baik sesuai ajaran 
agama.

Memilih Pasangan 
Shaleh/Shalehah

Setiap anggota keluarga 
menjalankan tugas dan 
fungsinya dengan sebaik-
baiknya sebagai suami, istri, 
atau anak.

Jalankan Tugas 
dan Fungsi 

Keluarga

Berkomitmen untuk saling 
menjaga keutuhan rumah 
tangga dan tidak mudah 
menceraikannya dalam kondisi 
apapun.

Berkomitmen 
Menjaga Keutuhan

Meniatkan hubungan pernikahan 
sebagai bentuk ibadah kepada 
Allah SWT dan menjauhi segala 
yang dilarang-Nya.

Niatkan untuk 
Ibadah

Menanamkan nilai-nilai edukatif 
dalam setiap kegiatan keluarga 
untuk mendidik anggota 
keluarga.

Tanamkan Nilai-
Nilai Edukatif
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“Komunikasi yang baik adalah 
fondasi dasar dalam membangun 

hubungan yang langgeng.”
JOHN GOTTMAN
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Bimbingan dan 
Konseling Pernikahan

Bimbingan dan konseling keluarga bertujuan untuk 
meningkatkan fungsi sistem keluarga menjadi 

lebih efektif. Bimbingan pernikahan berfokus pada 
upaya pencegahan terjadinya perselisihan dalam 

keluarga, sedangkan konseling pernikahan 
bertujuan untuk mencari solusi ketika perselisihan 

sudah terjadi.
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Asas Bimbingan dan Konseling

Jika wanita khawatir akan 
sikap suaminya, tidak apa 
bagi keduanya untuk 
berdamai dengan tulus, 
meskipun suami itu kikir. 
Perdamaian lebih baik 
bagi mereka.

Asas Maslahat 
(Kemanfaatan)

Dengan komunikasi dan 
musyawarah, segala isi 
hati dan pikiran dapat 
dipahami oleh semua 
pihak.

Asas Komunikasi 
dan Musyawarah

Kebahagiaan keluarga 
yang didasari rasa kasih 
dan sayang akan tercapai 
apabila dalam keluarga 
itu senantiasa ada 
komunikasi dan 
musyawarah.

Asas Mencapai 
Sakinah, Mawaddah 

dan Rahmah

Bimbingan dan konseling 
pernikahan membantu 
individu bersikap sabar 
dan tawakkal dalam 
menghadapi masalah 
pernikahan. Dengan sabar 
dan tawakkal akan 
didapatkan kejernihan 
pikiran dan keputusan 
yang lebih baik.

Asas Sabar dan 
Tawakal
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Tahapan Bimbingan dan Konseling

Mencari Solusi Berbasis Prinsip Islami

Implementasi Solusi dengan Komunikasi Efektif

Analisis Penyebab dan Dampak Masalah

Identifikasi Masalah Rumah Tangga

Evaluasi Perkembangan Keluarga Sakinah
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Sumber Daya Bimbingan dan Konseling

Konselor Keluarga
Profesional yang membantu menyelesaikan 
permasalahan keluarga melalui bimbingan dan 
konseling pernikahan.

Buku Panduan
Referensi tertulis seperti Fikih Munakahat, Al-
Irsyad an-Nafsiy, Bimbingan dan Konseling 
Perkawinan, dan buku sejenis yang dapat 
dijadikan panduan.

Seminar dan Pelatihan
Kegiatan berkala untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan konselor dalam 
memberikan bimbingan dan konseling keluarga.

Komunitas Pendukung
Organisasi dan kelompok yang mendukung 
pembentukan keluarga sakinah melalui berbagai 
program dan kegiatan.
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Kesimpulan: Terwujudnya Keluarga Sakinah 
Melalui Bimbingan dan Konseling Pernikahan

Pemahaman yang baik 
tentang konsep 
keluarga sakinah
Kesadaran dan pemahaman 
akan pentingnya 
menciptakan lingkungan 
keluarga yang harmonis, 
penuh cinta, dan saling 
menghargai.

Komunikasi yang 
terbuka dan jujur
Membangun komunikasi 
terbuka antara pasangan 
suami istri serta dengan 
anggota keluarga lainnya 
untuk menyelesaikan 
masalah dengan baik.

Pengelolaan konflik 
yang efektif
Kemampuan untuk 
mengelola dan 
menyelesaikan konflik 
dengan cara yang sehat dan 
konstruktif melalui 
bimbingan konseling 
pernikahan.

Dengan bimbingan konseling pernikahan yang tepat, keluarga dapat 
mencapai keadaan sakinah, mawaddah, dan rahmah melalui pemahaman, 

komunikasi, pengelolaan konflik, serta penguatan spiritual dan moral.


